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Orang yang ada dlsebel.h kiri mem- 
Pinyai perawakan yang tinggi b61ar> w * jah 
V berwarna merah darah dengan sepasang 
tongkat besi Thia. Hoay Cian* tersoreu 4i_ 
pnnggongnya, i a mengenakan jubah warna 
merah, «epatu warna merah dan selurah 
Tubuhnya merah bagaikan kobaran api. 

Sedang oran* yang ada disobolab kanan 
berjubah biru menyoron pedang, dia bukan 
lain adalah si Pelajar beriangan dingin 
Thian-tion* Goaa. 









Dan orang yrng ada dltengnh memakai 
jubah warna hitam, dialas alis .abalah kiri 
nya terdapat coJet bekas bacokan golok, 
hingga alisnya yang anjang dan tebal ter- 
potong jadi dua b&giaa. 


Untuk '* 3aat SiBUW Ling tak dapat tnene 
bck maksud hati Soen Put-sbia. terpaksa ia 
menurut dan berdiri membungkam ditempat 
semula. 


Setelah melihat siapa yang datang, dengan 
suara lirih Siauw Ling sogera berbisik : 

Si pelajar bertangan dingin itu berani 
mengejar sampai kesini. aku rasa dia pasti 
sudah membuat suatu persiapan, mungkin 
saja kedua orang itn adalah anggota dari 
Lam-hay Ngo Hiou 

Akn sipengemis tua pun mempunyai pe¬ 
rasaan yang sama!" 

"Kalan benar mereka adalah manusia-ma¬ 
nusia dari lim £ Laknat, aku rasa Chen Y; p 
Ctng bukan tandingannya, kita harns segera 
munculkan diri nntuk meranamu dirinya.” 

’Tidak mengapa, lebih baik kita perhati- 
kan duiu secara diam-diam." 


— 


-S-ingguh cepat gerakan tubuh ketiga orang 
liu, dalam sekejap m a ia mereka sudah bera- 
** dihadapao Shen Yap Ciang dan berhenti 
kurang lebih empat iiuia didepaa jago mnd. 
dari Bu-toog Puy ini. 


ampak orang berbaju hitam yang berada 
dnengah menoleh dan memandang sekejap 
kearah Thian Tiong Go n ia] u tanyanya; 
"Apakah orang iiu? 

"Bukan . 

"Kalian bertiga hendak cari siapa?” tegur 
Chong YapCtng sambil memutar pedangnya. 


Siauw Liang" jawab orang berbejn hitam 
sambil menyapu wajah jago muda itu berer- 
ta ke empat orang tootiang lainn ya. 





TAMAN BA i 


F A J A V 5 


4 













"Tidak salah, Sinuw tayhiap memang be¬ 
rada didalam kuil Ini dan tidak snlit bila 
kalian bertiga jika mau bertomu densan di¬ 
rinya, tetapi sebelum itu kalian harus me¬ 
nangkan dulu pedangku ini?l" 

"Hmm! siapa knu?” 

"Sej^k Siauw Ling terjnn ke dalam dunia 
persilatan jejaknya selalu misterius,” pikir 
Cheng Yap Cing dida am hati. Tetapi setiap 
kali la berhasil menenjolkan diri, dalam 
waktu yang singkat bukan saja namanya te¬ 
lah terkenal di koiong jagad bahkan secara 
diam dia sudah menjadi orang yang paling 
dihormati dalam Bu lim, setelah lewat bebe 
rapa saat lagi tidak sukar baginya untuk 
menduduki jabatan sebagai pemimpin Bu lim, 
sebaliknya kami partai Bu-tong sudah ber¬ 
tahun tahun lamanya tancapkan kaki d du¬ 
nia persilatan, dia bnkan saja nama besar¬ 
nya sukar menonjol malah jangan jangan par 
tai kami bisa ternudih oleh nama besarnya. 


irr g8 ° ran£ita 

, kBtld me ”“ tSBg Sianw Liog. kenapa 

akattdak menuakan kesempatfla jai P 

hks» mereka, dil uar atn bertind 

» ZZ ' ZZ n ‘‘--'--- 

»ama be S9 r partai kami... .. 

--"::ir: sdia b —«■- 

^ h .-it aI n P ° r, " y “ aD dari 

ian ": i ; 1 h ;: p " h ™ <«j.w ab » ePa . 

k r «H berjubah hitam itu berkedut 

ln r d” 8 ’ DSP ‘ U meD,bnoDhn ^ memancar ke 
--ar, ba IikaiDarmatanya JeI>i u ^ 

" T*'' ® USaf - E ”‘ah apa sebab, a 

Mta r a3£ marah yang ber go,a< 
hatinya . 111 

aya ! Sel8IU - “"*«•« ia ber.a- 

y ,et * lah mendehem berat : 

"APakeh kan anak murid Bu-tong Pay ,- 

fed.k ,,p „ tidak sa , ah c>yhe adauh 

* Ya p C .ng sna k murid partai Bu-tong 
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Katun bertiga berani datang lemari menaa 
■an B Si a u w thayhiap. ain rasa kamu tentn 
bikan manusia tanpa nama bulan?' 

"Lima rasui dari Lam-hay, kau temu per 
nnn mendengar bukan!” sahnt orang berjj 
ban hitam itu sambil angkat tangan kanan, 
oya dan perlihatkan lima jari. 

Cheng Yap Cinf^-rtegnn. 


"Aaah, eudab lam a cayhe mendengar akan 

sama kalian," sahutnya tanpa terasa. 

Selama ini orang berjnbah aorba merah 
yang ada disebelah ilri serta pelajar b er- 
tan,an dtngin Thian Tiong Goan membong- 
kam dalam s.ribn bahasa, jelas ha! ini me- 
njnjnkan bilamana kedudukan orang berju¬ 
bah hitam tni janh lebih tinggi dari pada 
mereka berdua. 


'Terdengar orang berjubah hitam itu ber¬ 
kata kembali: 


"Kaiau kata su d*h t.n akan nama be !aI 

Lima Rasul, ayoh copat lapor kedalam.» 

"Apa yang perlu dilaporkan ?-. 

"Laporkan kepada S.auw Ltng dan kat 
ksnlab lima ra.nl dari Lam hay ada nr u3 ,„ 
penting dan hendak bertang, dengan dirinya - 
"Cuwi cuma bertiga, kenapa disebn. i im , 
rasul?'*. 

Hijau membe.i seluruh Waf.h o'ang berju 
bah hitam itu hingga tampak beg.tu menve 
ramkan. jela, orang ini mempunyai perangai 
tang buruk dan watak yang fa ng a t berang*, 
«i. tetapi oleh sesuatu kekuatan yang tak , fr . 
wnjudia tak bi a mengnmbar tabia:ny a dail 
«e akan akan terbelenggu, dengan paksaan 
airi ditangannya emosi dan golakan hawa 
a mara hnya. 

Tampak dia menggelengkan dan bei eru.: 
"Apakah kau ingiu mengelabuinya sampai 

jelas?”. 
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"Sedildtpun lidaSc salah.” 

Mendadak orang berjubah hiiar» itu mea ; 
pakkan kakinya keatas tanah pasir dan batu 
berierbaugan memenuhi angkasa, diatas per¬ 
mukaan tanah yang keras seketika cinncu' 
sebnah bekas kaki sedalam dua coen, sahut 

nya dengan dingin, 

% 

"Cayhc adalah So\i Hoen Ciang siteiapak 
membontot sukma Soen Seng, dalam lima ra¬ 
sul dari Lam-hay mondnduki urutan kedua..,, 
alnar matanya boralih kearah orang berbrju 
«erah disobelah kirinya. "Dan dia adalah 
samto kami Cay Wie." Kembali matanya ber 
alih koarah *lhian Tiong Goan. "Dan dia 
adalah Ngo-to kami sipelajar bertangan 
diagin Thian Tiong Goan. Nah apa yang 
iagia kau tanyakan lagi ?’* 

4oea Put Shia dan Sauw Ling yang ber¬ 
sembunyi dibelakacg pintu dapat mondengar 


iemua percakapan itu dengan cepat penge¬ 
mis tua itn jadi keheranan bisiknya. 

Tempo dulu lima manusia laknat dari 
Latn hay pernah mombasmi habis semua ang 
gota dari partai Clang Shia s rta Go-bio, wak 
tu mereka kejam, buas dan tidak berperi v e- 
manuslaan, sedikit-sedikit saja lantas turnn 
sangan membnnnh, kenapa sikapnya hari ini 
begitu sadar dan lnnak ? sungguh aneh !" 

"Kalau ditinjau dari wajahnya yang penuh 
diliputi napsu membunuh, jelas hawa gusar 
yang borgelora dalam dadanya saat ini sukar 
dilukiskan lagi dengan kata kata, cuma saja 
La borsaJ’ar terus mempertahankan diri I” 
"Nah disitulah letak keanehannya, ia ber¬ 
sabar diri dan menekan hawa gusar yang ber¬ 
kobar dalam dadanya, maksud dan tujuannya 
tidak lain ipzitf~Wtemi>, dengan dirimu .”.5 


gtH 

K 










ician. cercanya lagi ; 

Apa maksudmu kaH*« bertiga mencari Si- 
anw Ling berada disinl atau tidak, kan haru* 
ta*iu bahwa kesan ,ran cayho ada batasnya ." 
teriak sitelapak pembetot sukma pennh kegu¬ 
saran. 

Siauw Llng siapa melangkah kelnar dari 
tempat persembunyiannya, namun Soen Put- 
shia segera menahan tubuhnya seraya ber¬ 
bisik : 


"Jangtn gugup, tnnggulah sejenak lagi !" 

Ceng Yap Ciang yang ada dikalangan 
ingin sekali meacemerlangkan nama partay- 
nya. ia segera kebas pedang diiangan dan 
berseru : 

"Tidak sulit kalau kau hondak berjumpa 
dengan Siauw thayhtap namun tembusi dulu 
pos pertahanan ini." 

"Kalau terus msnerus menyuahkan diriki , 
entah apa maksudmu yang sebenarnya?" ia 
lantas ulapk^n tangan kirinya. 


Weda disebelah kiri dengan cepat mc'oncat 
keiuar. tangan kanannya diayun dan dengaa 
I keras ia cengkeram pedang Cheng Yap Cing. 

Jago mnda dari Bu-tong Pay ini tidak me 
nyangka ka’au serangan musuh dacanguya 
beojtn cepat, hampir saja pedangnya kena 
■ dirampas. Dalam keadaan terdesak dan gts- 
gu'’, cepat ia loncat mundur lima depa ke- 
belakang. podangnya diayun dan moncipta- 
kan serentetan bunga pedang. 

Cay Wie meaioentak kera*. Weeesss. ! 

tangan kanannya diayun kemuka mengirim 
satu pnkulan dahsyat, badannya maju dna 
langkah kedepan dan tangan kirinya segera 
mencabut keluar tongkat besi yang torsoren 
i di bahunya. 

Bukan saja gerak-g r knya gagah dan am¬ 
puh, serangannya tajam dan mengerikan, ter 
nyata ia sudab anggap pedang baja ditangaa 
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Cheng Yap cing ini bagaikan benda yang 
tak berharga. 

Chong Yap-cing sendiri torperanjat luar 
bi-isa tat kala merasakan datangnya angin 
serangan [awan yang begitu dahsyat bahkan 
mengajdung daya tekanan yang hebat, segera 
pikirnya. 

■Snngguh dahsyat angin pnkulan orang Ini, 
rupanya dia bukan manusia sembarangan ..." 

Dalam pada itu Cay Wie lelah melolos¬ 
kan ienjaianya. 

Buru-buru Cheng Yap-cing melancarkan 
serangan balasan, pedangnya dengan jurus 
Seng Ko To Kvva" atau bintang bergngura* 
diat&s sungai menciptakan bor ms-ratU3 titik 
cahaya tajam menyelimuti seluruh angkasa. 

Jurus serangan ini merupakan jurus yang 
ampnh diamara ilmu pedang Bu-tong Kiam 
Hoat, serangannya rapat dan tajam, dalam 


Serangan disertai pula dengan pertahanan 
membuat seluruh badannya terlindung 
dengan rapatnya. 

Siapa sangka Cay Wie jeri dengan anca 
man ini, tongkat bosinya disodok kedepan 
diu menyerang masuk melalui cahaya 
pedang yang sangat rapat tadi. 

Traaaang.! Traiang .... ! suara bentrokan 

senjata berkumandang tiada hontinya meme¬ 
kikkan telinga. Cheng Yap Cing tak sanggnp 
memponahankan diri dan ia terdesak mun¬ 
dur satu langkah kebelakang, pirgelangan ia 
ngannya secara rapat-rapat terasa kakn dan 
linu Setelah Cay Wio berhasil mengacaukan 
pertahanan Ceng Yap Cing dengan serangan- 
yna tongkat besi ditaagan kirinya, dengau ce¬ 
pat tangan kananya meloloskan tongkat bosi 
kedua dan melancarkan serangannya" 
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"Mungkin Siauw Ling tidak berada disini 


T»h EB !“ tiba tiba Soen Seng membentak 
C y w,e tank k.mbati tongkat bwiny. dan 
•egera loncat raundnr kebelakang. 

"Kedatangan Cayhe kemari sama sekali ti- 
*da bermaksud momusufei kaitan, kami mem 
punyai persoalan penting yang hendak disam 

paikan kepada diri Siauw Ling." ,eru Soon 
Seng kembali seraya nlapkan tangannya Ceng 
YapCing membungkam. a pa yang dipikirkan 
dalam hatinya adalah jurus" Seng Hoo Too 
Kwa yang barusan berhasil dipecahkan oleh 
Cay wie itu. dia merasa serangan tongkatnya 
tanpa pakai aturan, namun entah apa seb b 
nya terny ta semna pembahan SB krr ang 
torkandung dalam seranganya tadi berhasifdi 
pecahkan, ia merasa terkejut, kaget ter- 
cengang dan tidak puas. 

Tatkala Cay Wio melihat Ceng y £p C ing 
tidak menjawab perkataan toakonya, gnsar 
«egera serunya. 


erang ini sengaja berp u ra-pnra tuli dan bisu a 
tak mau mempordulikan kita, aku rasa tak 
u»ah kita banyak bicara lagi dongan mereka 
biarlah siauwte jagal dulu orang ini «erta ko 
empat orang toosu tua hidung kerbau itu." 

Tongkatnya segera dipersiapkan untuk 
melancarkan serangan kembali. 

Miadadak ... terdengar gelak tortawa nya¬ 
ring berkumandang datang, seorang pemuda 
berpakaian ringkas per-lshan-lahan inuncnl 
kan diri dari balik pintu. 

"Orang itu adalah Siauw Ling yang me¬ 
nyaksikan pertarungan antara Cay Wio de- 
fflgan Cheng Yap Clng hatinya merasa sangat 
terperanjat, segera pikirnya : 

”Grang itu bertempur tanpa memakai atur 
an’ totapi-setiap xSeranga* dan hantamannya 
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mengandung daya tekanan yang laar bina», 
muugkir, Cheng Ysp Cing bnkan tandingan¬ 
nya, karena ltBlah sambil tertawa terbahak- 
bahak ia lantas munculkan diri mendekati 
orang she-Soen itu. 

Cheng Yap Cing melirik sekejap kenrah 
Siauw Ling. dengan wajah jengah ia masuk 
kan kembali pedangnya kedalam sarung dtj 
meugndurkan diri kesamplng. 

Dari serangan Cay W,e yang ganas serta 
daya tekanan yang dahsyat dalam gerakan 
nya yaug sederhana itu pemuda she Siauw 
lantas berpendapat bila ia tidak memiliki ke 
pandaian yan* lihay tentulah dia memiliki 
tenaga da am yang sakti dan maha dahsyat 
ia tak berani gegabah, sambil mengepos hawa 
mnrni otaknya berputar maacarl akal untuk 
menghadapi dirinya. 

Tampak Sitelapak tangan pambetot sukma 
So»n S«ng maju dua langkah (semuka, sate¬ 
lah menjura katanya 


IS 


"Apakah saudara adalah Siauw Llng?!" 

Siauw Ling tidak menjawab matanya m» 
ayspu sekejap keadaan la wan dimana ia j m 
Pai * c=Iemb tlan orang lelaki berbaju hitam 
mengiringi ketiga orang yw* i tu , berdiri 
janh dtbe akang Soen-seng. telah termenung 
tc jenak ia menyahnt : 

Cayhe memang Siauw Liug adanya, en¬ 
tah ada maksud apa kalian bertiga datang 
mencari akn?" 

"Tadi, adik kami telah melakukan kesala 
han terhadap dirimu, disiDi oayhe mohon¬ 
kan maaf.” 

Aaah... tidak mengapa,” saru Siauw Ling 
«ambil tertawa hambar, semeotara hatinya 
tercengang pikirnya. 

"Seoetu nya apa yang telah terjadi? apa¬ 
kah kedatangan mereka tidak untuk balas 
dendam bagi kekalahan yang did«rita Thian 
Tiong tadi.." 
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Terdengar So-t seng mendehem ringan 
dari berkata kemb-li: 

"Kami iima bersandara dari Lam-hay ti¬ 
dak pernah mempunyai makBUd untuk me¬ 
musuhi drri Si mi vv-thayhla p. namun apa 
daya t.kdir menentukan demikian ditambah 
pnla Shen Bok Hong menghasut dari bela¬ 
kang, ningga akhirnya kami terpaksa sudah 
berbnat kasar terhadap diri Siauw thavhiap." 

"Kau tak usah snngkan-sungkan!" 

"Terus terang saja Siauw-te katakan, bah¬ 
wa kedatangan kami kail ini pertama ada¬ 
lah nntuk minta maaf dan kedua, ada suatu 
urusan hingga terpaksa kami harus merepot 
kan Slauw Tay iap!" 

Sianw Ling berpaling, la jampal Soen-put 
shia telah menyusul kesisi tubuhnya, na- 
mun Jaso tua sudah punya pengalaman lna* 
dan telah lama berkelana dalam dunia parsi 
latan ini ssdaag berdiri dengan wajah bim- 


Wbarg dan ragu jelas iapun dibikin ter- 

j cengang oleh sikap orang. Ketika Soen gong 
Itiduk mendengar jawabrn dari Siauw Ling. 
kembali dia meajura sambil berkata: 

I Maukah S.auw-thaybiap membantu diri 
kami?” 

I Katakan dulu persoalau apa yang sedang 
kin hadapi, nanti cayhe baru ambil keputu- 
Ban!” Soen-seng tertunduk, dengan nada lirih 
! Jabatnya: 

"Sajak terjuB kednnia kangouw k at r,i 
lima bersaudara dari Lam bay belum pernah 
mohon bantuan orang lain, tapi hari ini tar 
pakaa kami haru» memohon kepada Siauw 
Tayhtap agar suka/' ringan tang&n menolong 
[ kami. 

Terangkanlah dahulu persoalan apa yaag 
sebenarnya kalian hadapi !" karena semakin 
bingnug terpaksa slanak muda Im berkata 
demi klan. 

(\ | 1 «N i 
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Seja berkelana dalam dnnla kangouw ba 
nyak permusuhan yang te ,a h kami Ikat, ten 
tunya Siauw thayhlap pernah mendengar bu 
ian Peristiwa pembasmian terhadap partai 
c ' 8 i.iia sera partai Go bie yang kami laku 
kaa tempo dulu.” 

Mesripno tidak paham apa maksudnya 
Pl'iak tawan berkata demikian, n.mun siauw 
Ling menganggnk juga. 

"Tidak salah.” 

"Bila persoalan ita sudah siauwte mara¬ 
kas seluar namun S.auw thayhlap tak sudi 
me, olong. bisa jadi kami lima bersaudara da 
11 Lam kay tak ada muka lagi untuk tancap¬ 
kan kaki dalam du lia persilatan." 

Jelas maksud perkataan itu adah mengar¬ 
tikan bila masalahnya telah dikatakan maka 
bi a Siauw Ling tak ma „ menolong, moreka 
tentu akan mimeksa terus. 

Scanned book (sbook) ini hanya untuk pelestarian buku 
dari kemusnahan. DILARANG MENGKOMERS1LKAN 
atau hidup «rada mengalami ketidakbahagiaan 

.. — * m dan ketidakberunhingan 
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"BMaroana permintaan sandam nda’ah per 
mintaan yang terbuka dan jujur* maka ba¬ 
gai manapun juga aku orang ahe Siauw pat 
ti akan membantu dengan segoaap tenaga, 
sebaliknya kalau permintaan itu adalah per¬ 
mintaan yang kefowat batas dan memalukan, 
sekalipun kepalakn Apancung, jangan barap 
cayhe sudi mengabulkan." 

Cheng Y a p Cing yang mendengar perka- 
aan Itu diam diam morasa malu sendiri pi¬ 
kirnya: 

'Siauw Ling beiul-betul manusijubindlman 
yang bijaksana, aku benar beua/^dingan- 

aya. " 

"Baik!" jawab Socnseng sesudah termenung 
sejeuak. 'Sekalipun sudah siauw te kaiakan 
dan Siauw- thayhlap tak sudi menolong, 
cayhe pun tidak akan memaksa." 

"Nah katakanlah!" 

"Secara tiba-tiba Loo toa serta Loa cu 
dan kelima saudara telah mengindap panya- 

sJ 









k;t edan yang parch, kami tftfc bahwh di 
k>Jong langit dewasa ini cuma S auw-thay 
hinp seorang saja yang sauggnp manyom- 
bankan penyakit ini, kami mohon agar Siauw 
thayhiap snka menolong kami dan sembuh 
kan penyakit Loo-toa serta Loo-su kamt. 
Lima beriandara dari Lam-hay pasti tak 
akan melupakan budi kebaikanmu itu!” 

Mengobati penyakit edan?" seru Siauw 
Ling tertegun. 

Tidak salah, sakit yang diderita toako ser 
ta sute kamt datangnya terlalu mendadak, 
meskipun cuma dua belas jam namun mere¬ 
ka sudah gila hebat hingga saudara dan ke - 
nalanpnn tak diuiiai lagi, lelah kujoiajuht 
daerah sekeliling tin&pat iui, tiga beias orang 
tabib teiah kami undang namna mereka tak 
sanggup menyembuhkan panyakit itu, sebab 
ltnlah maka terpavia kami harns merepot¬ 
kan diri Siauw tbayhiap." 
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"Kalan urusan menyembuhkan penyakit 
Boe Wie Tootiang adalah j ,( £0 yang lihay.” 
Pikir Siauw Ling. "Aku orang she-3iauw sa¬ 
ma sekali tidak mengerti akan ilmu pcrtabib 
e n,, keaapa mereka mencari aku ?...” 

Kn r‘i i i u -r t - il 'it i l mi I ri m I u u lu n t j n i m n j .1 _ 
"““*L)ari sakunya Soen Seng ambil keluar 
secarik kertas, sambi diangsurkan kemuka 
sahntnya : 

"Apakah Siauw Ling thayhiap ken&I de¬ 
ngan sipeugirim surat ini ?*'. 

Siauw Ling segera meuerima surat iti 
dr.n dibaca isinya : 

"Penyakit aneh yang diderita saudara ka¬ 
lian sangat gacss dan berbahaya, bilamana 
didalam duapuluh empat jam tidak disem bu h 
kan maka urat nadinya akan pecah dan mati 
binasa, keadaannya meDgerikan dan mendi¬ 
rikan bulu roma. 
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■fdao tidak habis mengerti. 

Untung Thianmaha mengasih, dongan Isif ''Siauw thayhiap, kau tentu kenal dengan 
kmnnjokkan satu jalan hidup buat kalian orang ini bukan?” tanya Soen-seng, 


satu-satunya orang yang bisa menyerob. hJ 
kan penyakit edan mi kecuali diri» n edalali 
Siauw Ling. tetapi sayang akn masih ada 
nrusan lain yang harus dikerjakan maka tas 
bisa kubantu kamu semua, gnuakanlah ke¬ 
sempatan yang sangat baik mi untuk mo¬ 
hon bantuan Siauw Ling." 

Sederhana sekali isi surat itn. dibawahn^ 
tidak tercantum pnla tanda tangan ataupun 
tanda apapun jna. 

Sionw Ling berdiri tertegun, dlbic.inya 
berulang kali surat tadi «edeng dafam hati 
ia tid k hab s mengerti sUpakjh yang se¬ 
dang mengajek dia bergurau. 

"Apa yang ditulis dalam surat itu?" Ta¬ 
nya S.oen put-shia 

"Bacalah sendiri Loociattpwee!” 

Soen pnt shia menerima surat t di das di 
bacanya, dalam hati ia merasa tercengang 

.6 


"Soal ini . ..." 

"Kalau tidak keual. mana mungkin dia 
bisa membori petunjuk kepada kalian?” sam 
bnug Soen-put-siiia dengan cepat. 

Siauw Lin» jadi terperanjat segera pikir¬ 
nya: 

"Mauyembuhkan sakit seseorang menyang 
knt mati hidup orang itu. mana boleh ku* 
anggap sebagai rd tu permainan?” 

Sementara dia mau membantah. So^n put- 
shia telah berkata lebih jauh: 

"Dimanakah dua orang terluka itu?” 

"Berada dalam sebuah rumah petani tidak 
jauh dan sini." 

"Siauw Thayhiap adalah manusia bijaksa 
□a yang penuh welai asih, setelah dia menge 
taoui akan kejadian ini sudan temu akan 
membantu sekuat teuaga.” 
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"Caybe merasa a m? t berterima kasih atas 
kesediaan Siauw thayhiap nntuk menoiong 
kedua orang sandara kami." 

Tetapi sayang kalian bersekongkol dengan 
Shen Bok Hong sedangkan katua dari perkam 
kuagan Pok Hao-san-cnug adalah musuh besar 
dan Siauw thayhiap, seandalnya kami me¬ 
nolong kedua orang saudara bukan berarli 
kami ielah mengundang musuh yang lebih 
tangguh? 

"Kalau Siauw thayhiap suka tnenolcng 
toako serta suto kami, dengan sendirinya 
kami lima bersaudara dari Lam Hay tak 
akan mcmbaniu Shen Bok Hong lagi nntuk 
memusnhi diri Siauw thayhiap." 

"Haaah. haaah • haaah. soen-put-sh n 
segera tertawa terbahak-bahak, sambil me¬ 
nuding kearah Thian-tiong-goan seronya. 
"Ngo-te kalian dengan membawa ja^o jago 
lihay dari pe. kampungan Pek Hoa San-cung 


‘te'ah turun tangan keji dao melukai bebe- 
n,3a oraug saudara dari Siauw thayhiap de¬ 
ngan senjata rahasia beracun. bagaimana 
|p«ila pertanggungan jawab kalian terhadap 
persoalan ini?” 

I "Cayhe datang kemari justrn heudak me¬ 
nyembuhkan luka beracun yang mereka de¬ 
rita." bnru-buru Thian Tiang Goan berseru. 

Soeu put*shia mendengus dingin. 

"Hrrim, kalau kami harus menunggu sam¬ 
pai kau datang memberi obat pemunah, 
mnngkin mereka sudah mati sejak tadi.” 

Soen-seng melirik sekejap kearah Thian- 
tiong-goan laiu berkata: 

"Ilmu pertabiban yang dimiliki Siauw thay 
hiap sangat sempurna hanya senjata rahasia 
oeracun saja tentu takkan menyusahkan di¬ 
rinya Ngo-te! kau tela.i berbnat salab terha¬ 
dap Siauw thayhiap, ayoii cepat maju kede- 
pan minta maaf." 
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Apa boleh bur.t, terpaksa dengan langkah 
perlahan Thlan Tiong Goan maju dua lang¬ 
kah kemuka dan menjura. 

"Bilamana cayhe sudah melakukan kesa¬ 
lahan terhadap thayhiap, harap Thayhiap 
snka memaafkan! * 

"Dalam snatu petarungan sudah jamak ka 
lau sa ing luka melnkai, tak nsah kau mu- 
run<;kan tentang persoalan ii«." 

"Sianw thayhi&p berpikiran luas dan ber 
lapang dada, cayhe r.-.eraia amat kagum " 

"Hmtn,.. hmm.... kelicikan dunia kangonw 
bagf.imanapun juga harns dijaga," jengek 
Soen pnt-shia dari samping. "Siapa tahu ka¬ 
lau tindakan ka iau saat ini bukan lain ada 
lah hendak memancing Slanw thayhiap ma 
sjk perangkap . . . 

"Walaupun lima bersaudara dari Lam hay 
•ering kali tnrun tsngau keji namun belum 
pernah kami frj'ctvra bohong,” 


"Lalu siapakah yang bsrdlri dlbelakang 
kailan?" 

"JagO jago dari perkampungan Pek Hoa 
San cung!" 

"Bagns sekali’." teriak Soen-put shla tam 
bil tertawa dingin- "Orang-orang dari per¬ 
kampungan Pek Hoa San cung pun berjalan 
bersama kalian, sudah semakin jelas lagi ka 
lau surat itu bukan lain adalah siasat licik 
dari Shen Bok Hong. 

"Baiklah, kalau kalian tidak percaya ter¬ 
paksa aku harus bunuh dulu orang-orang 
diri perkampungan P^k Hoa san cung im se 
■-••gai pertanda bahwa ucapan kami adalah 
j n jur!" 


Mendadak ia putar badau dan menubruk 
kearah barlsad lelaki yang berada uibela- 
kangnya. 

Tam pak sepasang telapaknya diavun be 


rantai, dua-^r&a^ lel'ki--bei b a j u hitam jni 
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sebelum sempat mencabut keluar senjatanya 
telah rohoh binasa atfs ifinsh 

Cay Wie serta rhiao Tiong Goan pun so 
«era mengikuti jejak kakaknya, badan me-e 
k? menabrak kearah lelaki berbaju hitam 
itu dan tampaklah bayangan tombak berpu 
tar c hava pedang menggulung. dalam seke 
jtp mata semua orang berbaju hitam yang 
ada disitu mati konyol tanpa sempat meraba 
rikan perlawanan 

Menyaksikan keganasau orang dalam hati 
Sianw Liisg lantas berpikir: 

"Naaia besar lima manusia laknat dari 
Lam Hjy benar-benar bukan nama kosong 
balaka. bukan saja hati mereka kejam bah 
kan keji dan iclengas sekali .. . 

Sebanknya Soen-put-Bhia sendiripun tidak 
menyangka kalan ketiga orang itu segera b^r 
tindak setelah, ia sampai tertegun dan ber 
diri meiongo 

"Sianw tnayhiapsekarang kau sudah percaya 

J2 


bukan." Soen Seng kemudian sambil melang. 

kah datang. 

"Setelah kalian bertiga membinasakan ja¬ 
goan dari perkampungan Pek-hoa «an-onng, 
baglimana pertanggungan jawab kalian dike 
mudiao hari dihadapan Shen Bok Hong.?" 

"Sebelum berkenalan dengan Siamv thay- 
hiop kami memang dipergunakan oleh Shen 
Bok Hong untuk memusuhi Siauw thayhiap, 
tetapi kini sesudah kita bersahabat sudah 
tentu kami tak akan berbakti lagi kepada pi¬ 
hak perka m puugan Pek Hoa San c mg,:" 

"Sekalipun kau binarakan Shen Bok Hong 
tak nanti aku sanggup menyembuhkan sakit 
edan yang dideri a kedua orang s udaramu” 
pikir Siauw Ltng, 

D«a merasa baw a persoalan ini tak bisa 
diundurkan lagi, sementara dia siap mene¬ 
rangkan kalau ia tak pandai ilmo pertabi ban» 
kembali Soen put shia menimbrung lebih 
dulu : 
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"Harap ksllau bsrtiga menunggu sejenak 
diiuar kuil, biar slpengemis tua runding- 
kan dahulu persoalan tni dongan diri Sianw 
thayhiap." 

■ Jadi kawan atau jadi laivao semuanya 
tergantung pada keputnsan Siauw thayhiap, 
kaliau berdua silahkan berlalu!” 

"Saudara Siauw, mari iknt aku si penge¬ 
mis tua!" seru Soen-put shia sambil putar 
badan dan berjalan masuk kedalam kuil. 

Siauw Ling tak berkutik terpaksa dia 
meugunii dibelakang pengemis tua itu, seti 
banya dtdalam kuil segera teguruya: 

•Loocianpwe. kenapa kan sanggupi uutnk 
menyembuhkan luka yang mereka derit ?■• 
Aj.bila membiarkan lima manusia lak¬ 
nat dart Lan Hay membautu pihak perkam¬ 
pungan Pek Hoa San cung dengan sekuat te 
naga, itu berarti membuat Shen Bok Hong 
bagaikan harimau yang tumbuh sayap, kita 
harus bsrasaha untuk memisahkan kerja sa 
®i dtantara mereka!' 


1 "Tetapi boaupwesima sekali tidak paham 
akan ilmu pertabiban, darimana bisa kn«cm 
buhkan sakit edan yang mereka derita?” 

"Dalam hal tni keadaan aku »i pengemis 
tna tiada bcrb da denganmu, itnlah sebrbaya 
ki f a harus rundingkan dahulu persoalan ini 
dengan diri Boe Wie tootia^g." 

Ia percepat langkahnya dan lari masuk 
kedaiam peudopo tengah- 

Sementara itu Boe Wie Tootiang, Ttong- 
chiu Siang Ku serta Suma Kan sekalian se 
dang merasa keheianan karena lama sekali 
belum juga kedengaran ada suara pertempu 
ran, melihat ketiga orang itu munculkan 
diri mereka segera menyongsong. 

Begitu tiba diruang tengah. Soen-put-ihia 
segera berseru: 

"Peristiwa aneh jarang terjadi dalam ko 
lon g langit, tapi tahun ini sungguh banyak 
yang telah terjadi, aneh, aneh .sungguh aneh.” 



"Persoalan apa u** yang an.h 7" tegnr 
Foj Wia Tootia' g 

Hee«h....heeeh. ..heeeb.rupanya kemam¬ 

puan Sianw Ling yang disiarkan dalam ko- 
lone langit telah meningkat sehingga seakan 
akan persoalan apapun sauggnp dilakukan 
olehnya!” , 

"Sebenarnya apa yang sudah terjadi ?" 

"Tiga orang bersaudara dari Lsm Hay 
Ngo Hiong telah datang kemari untuk minta 
tolong Sianw Ling guna menyembuhkan sa¬ 
kit edan yang d’derita saudara mereka 

Aaah, sudah terjadi kejadian seaneh itu.7 

"Tapi sang siauw-te tidak mengerti sama 
•ekali tentang ilcnu pertabiban " sahut Slauw 
Ling sambil melangkah tncsnk. "Mana 
mungkin sakit edan dari Lata Hay sanggup 
kusam bahkan ?'* 

"Yang aneh lagi, darimana mereka bisa 
d atang menct ri dirimu ?’* 


"Mungkin saja ada orang yang sengaja 
head«k menyur [ikan diriku.maka disuruhnya 
Lan Hay Ngo Hiong datsng kemari unruk 
mencari aku. sehingga kalau sampai akn tala 
mr.m ?o meuvembnhkan sakit mereka maka 
antara mereka dengan kjeni akan terikat 
dendam sakit hati.” 

"Tidak salah, mdngkin saja memang demi¬ 
kian?" 

"Sudih siauw-te tolak berulang kali, teta¬ 
pi mereka belnra mau juga parcaya !" 

"Lalu bagaimaia menurut pendapat Sianw 
thayhiap ?*' 

"Mereka datang membawa sepucuk surat, 
dalam surat tadi mengatakan bahwa hanya 
cayhe yang sanggup menyembuhkan sakit 
edan tersebut, maka Lam Hay Ngo Hlong 
ngotot terus memohon kepada diriku.’* 

"Sudah kau tangguri?" 

"Keadaan sangat mendesak, tidak disang 
gupi puu rasanya tak mati." 
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-Silakah yang mcrill. sura. itu , Epal((|| f 
Sibuw thayhiap bisa kenai! tulipnya ?' 

"Sunggoh menjengkelkan. pada akhir aura, 
ilu .M sekali tak ada tanda tangannya " 

Eoe Wie Tooiieng termenung sejenak, ke¬ 
mudian jawabnya : 

Kaiau memang siauw thayhiap sudah m 

fv^up. mari kita tengok keadaan saki, 
mereka." 

"Tapi ciyhe.... » 

Pjato akan pergi bersamaan, kita bekerja 
mengikuti keadaan p a da saat itn." 

Stauw Ling berpikir sebentar, akhirnya 
<lla mengangguk. 

■Yaaah, terpaksa kita harus beibnat 
demikiani". 

"Biarlah aku sipengemis tua berrngkat ber 
sama kalian! seandainya ampai terj di per- 
tarungan, dengan jumlah kita persis seorang 
lawan seorgng!" 
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'Tempat ini tak bisa didiami lebih janb 
sru pun akan «rnh mereka sekalian berang- 

kaI .” ka,a Boe VVie Tcotiang. dia berp». 

■ ng memandang sekejap kear ah Im Yang- C „ 
kemudian sambungnyn: 

"Turunkan perintah agar merak» sem u . 
"’P ,edia - bawalab beberapa orang yang 
terluka parah itu menyingkir dari si.i." 
"Ulu kita akan bertemu iagi dimana?" 
Ehm....kaiian berangkailah lebih duln 
keseJat Huang Yacg kok!" 

Im Yang cn mengiakan dan segera berisi- 
Mari kita jumpai Lsm-iiay N go FLon 
; k Boe Wie Tootiang kemudian, bersama 
.auvv Liang kemudian mereka iautas keluar 
ciri kuii. 

Sementara ilu sitelapak pembetot sukma 
-oen Seng sedang menanti dengan hati gel,- 
b mehhat me «ka keluar d. a mgju me 
j ivon^song. 








Stsnw ibayMap, kan suka berangka. 

’ ' 01 b!lk8n? '' s >rn "W «™Wi menjur» 

Slauw L.ng bcrpaliug memandang «„ 
keara); Boe Wie tootian ke n: dian 

w..^u:r\: ber,, m ~ « 

Tn „,, ,lmu P er iabiban dari 

San * 8r " hE>r dan sempurna, dia me 

;:r-- p ‘ mbaoiu yan * p8iin * 

"Ooh. sudah -ama Kami mengagumi nama 
b .ar Tooiian*. dangau senang hati Kami per 
stlahka Tootiang untuk ikut berangkat" 
"Menolong orang bagaikan meno oug aDi 
nruaan r,k boleh di tunda tunda lagi Selelah 

s::;::™ m9rikit ° t 

Boe Wie Tooriang berbisik memesan bebe- 
" P * patah kata kepada Obeng Yap Cing, ke 
undian segera berangkat 

Eegi tutah d bawah pimpinan si.eiap.k 
pembetot sukma Soon Seng. Cay Wie «n, 
Thtan ftong Goan, berangkatlah Stanw Lin. 
se altan mengikuti dibel.kangnya. 


Hmm, mungkin saja disitu ada apaap,- 
er- 1 Batin Soen Pul-shia. tapi diiuar dia 

ra. lantas tertawa terbahak-bahak. 
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'Hmm, 
ya.” Bat 

antaa tertawa terbahak-bahak. 

''Haah .. haah. ..haah .kami datang kemari 
ah un,uk memeriksa penyakit dari kakak 
«ena adilmu, masuk kedaiam gua atau tidak 1 
itu bukan urusan penting?” 

Soen-seng tertawa hambar, diapua tidak 
banyak bicara lagi. 

Kurang iebib sepermiuum teh kemudian 
' m 8 lah dna °' an S bocah berbaju hijau 
es m bi 1 menyoreu pedang menggotong ke us r 
sebuah tandn lemas yang terbuat dari rotan. 

Diatas ranjang rotan tadi berbaring se¬ 
orang pelajar berbaju biru yang berwajah 
htJan * elcun ing-kuningan seperti haiuv. de¬ 
ngan wajah kedua orang boe.h itu. 

■■Turunkan kebawah!” portntah So(n . 5eng 

Kedua oraeg b>,-a .berh B j, i . b . 1 j^ ;w 
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turunkan pcrabar.asan rotan tani keat 8 ia 
nah kemndian mundur lima depa kebel&kang. 

Waktu itu pelajar berbaju biru tadi ber¬ 
baring deagan mata terpejam rapat-rapa 
rupanya ia sedang tertidur pulas. 

Siauw Ling memandang sekejap wajahnya 
lalu seraya meBOfeh kearah Soen-seng ujar¬ 
nya. 

"Saudara Ini adalah." 

"Pemimpin dari Lam Hay Ngo Hiong loo- 
toa kami, Kioe Kiam Sin Hoan ar&n sembi¬ 
lan pedang gelang sakti Thio Cu Yoe ada¬ 
nya!” 

"Aaah, kiranya pemimpin dari lima Rasnl, 
maaf.maaf!” 

"Aaai.!" toako kami ini bukan saja mem 

punyai kecerdasan yang mtlebihi kami seka 
lian bahkan ilmu silatnya jauh aiaias kami 
semua, sembilan bilah pedang pendeknya 


' 
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bisa menjagal harimau dari seratus tindak, 
sepasang gelang saktinya bisa merontokkan 
burnng yang terbang sepuiuh tombak dite- 
ngah udara, oleh sebab itu ia dikenal orang 
sebagai sembiian pedang geiang sakti. Snng 
giih tak nyana manusia gagah seperti dia 
ternyata harus menderita penyakit yang be¬ 
gitu parah...." 

Terhadap soal pembicaraan Siauw Ling 
boleh dibilang sama sekail tak berpengalam- 
nn, melihat Tmo Cu Yoe pejamkan mata tait 
sadar ia jidi bingung daa tak tahu apa yaog 
harui dilakukan. 

"iianw tayhiap. iebih baik kau tanyakan 
dahulu keadaan sakit dari Thio neng im." 
krita Bos Wie Tootiang sambil mendehem. 

*'E h m m. memang seharusnya demikian.... n 
sinar ma'anya heraiih kearah Soea seng dan 
menata bahkan. "Apakah kakakmu selain ber 
ada daiam keadaan tidak sadar?" 
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Soen*ssng menggeleng. 

"Dia jadi gila dan terhadap saudara Ittl 
diripnn t:dak kenal, maka dari itu dalam . ■ 
adaan terpaksa cayhe tolok jalan darahnya.' 

"Bila ingin mengetahui keadaan sakitny, 
kita harus bebaskan dahulu jalan darahnya 
yang tertotok!” saran Siauw Liug 

Soen-seng ragu ragn. ia termenung sebcn 
tar lalu berkata : 

v ” Pad ® saat ini kesadarannya telah kacau 
dan biisng, seandainya jalan darahnya kita 
bebaskan apakah tidak takut kaiau ia turua 
tangan meiuka» orang?” 

Muia-ranla Siauw Ling tertegun oleh ucap 
au tersebut, tetapi dengan cepat dia men¬ 
jawab : 

"Tidak «engapa, asal sedikit lebih berhati 
bati rasanya sudah cuknp. 

"Hian te berdua, harap berhati-hati,” p# . 
na Sosn seng kemudian sambil mamandan* 
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Keenam Orang itu merupakan jago-jago 
lihay dalam dunia persilatan, perjalanan 
yang dilakukan dengan mengerahkan iimu 
meringankan mbufe ini betui betui cepatnya 
iu^ar biasa. 

Perjalanannya kian lama kian bertambah 
cepat, Siauw Ling segera mengerti bila Lara 
Hay Sara Mo sengaja hendak meflguuggnl 
kemampuan larinya, hawa murni segera di 
•usulkan keluar dan ia percepat larinya. 

Enam sosok bayangan manusia bfcrkelebat 
dengan cepatnya diteugah jalan gunung yang 
iiciu dan terjal, begitu cepat seakan-akan 
bintang kejora yang sedang mengejar rem¬ 
bulan. 

Kurang lebih empat puluh li Itemudiau 







ioiu-seng baru bernanti. serunya sambil ber 
paling: 

"KiM-sudah sampai!" 

Siauw Ling tertegun, kiranya dimana ttfe 
reka berhenti saat ini merupakan ujung 
dan pada sebuah selat, kedua belah si*i me¬ 
reka merupakan dinding tebing yang menju¬ 
lang keangkasa, dihadapanuya terdapat pula 




MIT. X) 









sebuah bjkit meag jalaugi perjalanan mar¬ 
ka, didarar l. no h penuh tumbuh semat, bo 
luaar yang iebat serta pohon- ponou yang 
peattok, suasana serta pemandangannya smoi 
miskin dan seragi- 

"Dinana kedja orang saudara kalian,," 
Boe Wle Tooiiang segera menegar. 

"Mereka berada didalam sebuah goa yang 
rahasia sekali letaknya, mari ikuti diri 
cayhe !" 

Siauw Ling sekalian tidak b nyak bicara, 
deagen keiat mereka ikuti dari belakang. 

Setibanya dibawsh bukit yang mengha¬ 
langi perjalanan mereka itu Soen seng ber 
henti dan segera berseru lantaug; 

"Dua bocah pelindung, kalian ada dimana?" 

"Tecu ada disiniif jawaban yang ’inggi 
lengking menyabnt dari baiik batu besar di 
tepi dinding tebing, diikuti munculnya dua 
orang bocab berusia empat lima belas tahu 
nan dengan memakai baju hijau dan meny© 
r*:n pedang dipunggung. 


W S’kilas oaadang Mauw Ling aapaTr 
fhat jelas wajah kcdna orang bocah itu, air 
~nka mereka berdua berwarna hijau keku- 
clag k juingau seakan-akan orang yang sndah 
i’ ma cMaparan, namun soro*- matanya tajam 
tpreshava jala9 mereka miliki tenaga 
iweckang yang sempurna. 


Enpit buah sorot mata yang tajam dari 
Vedna orang bocah itu menyapu sekejap wa 
j h Siauw Ling, lalu bersama-sama menjura 
kearah Soen-seng sambil berseru: 

"Menghunjuk hormat buatSusiok bertiga! 

”Tak usah banyak adat, baeaimaua ke¬ 
adaan sakit suhn kalian?” 

"Beium menunjnkkau tanda-tanda mem¬ 
baik!” jawab sang bocah yang ada discbelah 
kiri. 

'Ehtnm. Siauw thayhiap telah datang, ce¬ 
pat payaag snhu kalian keluar agar penya¬ 
kitnya bisa diperiksa oleh Siauw taybiap!” 

Kedua bocah itu mengiyakan, mereka 
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«apu sekejap wajah ketiga orang itu dengan 
sorot mata tajam kemudian perlahan lahan 
berjalan masuk kebalik batu. 

Dibalik batn cadas itn pasti sudah diatur 
«esuatn ysng lihay,” Boe Wie Tootiang sege 
ra membatin. "Karena itu. mereka tidak 

ijinkau kami sekalian masuk kedalam." 

Sianw Ling serta Soen Put-shia pun mem¬ 
punyai kecurigaan kesana, meski bogitn me¬ 
reka tetap bersabar dan tidak bnka setara. 

Rupanya Soen-seng dapat menebak kecu¬ 
rigaan Sianw Ling sekalian, ia mendehem 
dan segera berkata : 


Sekejap keafah Cay Wie serta Thian tiong 
Goan. setelah itu dia baru bebaskan jalan 
darah Thio Cu Yoe yan^frintok. 

Tampak orang she Thio itn membuka 
matanya lebar Jebat dipandangnya sekejap 
beberapa orang itu kemudian berontak se¬ 
akan-akan mau bangkit berdiri. 

Tetapi beberapa jalan darah yang 
ada dilengau serta kakinya masih tertocofc, 
oleh Karena itu wa aupnn dia ingin bangkit 
namun tiada, tenaga sama sekaU nntuk me¬ 
laksanakan. 


Penyakit dari toako serta Sn te kami sa¬ 
ngat parah, keadaan gna porak poranda ti¬ 
dak karuan, kami merasa kurang ieiuasa un¬ 
tuk mengundang cjwi sekalian duduk dida- 
lam gna!" 
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'■Jalan darah pingsannya telah kubebas¬ 
kan,” bisik Soen seng. 

•’Hhmm, alangkah baiknya kalan semua 
jalan darah dnubuhnya dibebaskan, agar 
giauv/ie bisa segera periksa denyutan nadinya. 

"Bebaskan jalsn darah dilengan seria kaki 
nyi?” 


M 
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Siauw Ling sama sekali tidak m ngeri 
apikah urat nadi seseorang bisa dtp rtkst 
atau tidak setelah jalan darah dilenganny 
to.iotok, namun uc pan telah dimarata 
tarpeksa ia mengangguk. 

Tidak salah, jalan darah dilengannya ha 
rn» dibebaskan iebih duluF" 

"Kalaci begitu berhati hatilah.’’ SIebw thay 
hiapaambii berseru tangannya bergerak cepat 
membebaskan jalan darah dilengan Thio Cu 
Yoe, kemudian buru-buru loncat siuudur 
*>iia iangkah kebelakang. 

Diam diam Sianw Ling mengempes teuaga 
dalamnya memperhatikan reaksi orang she 
Thio itu. 

Tampak Thio Cu Yoe mengulet ialu oa- 
nguu dnduk. 

"Bagaimana keadaan sakit anda?" tegur 
Siauw Ling kemudian setelah menenangkan 

hatinya. 

Si 


' ' "Siapa kau?" tegur Thio Cu Yoe sambil 
tnenatap waj h lawannya dengan tajam. 
"Cayhe Siauw Ling " 

"Heeeh . . heeeh kiranya kan adalah Sianw 
Ling, selamat berjumpa!" 

"Sadar sekali pikirannya," pikir Sianw 
Line "sama sekali tidak mennujukkau tanda 
ladang sakit.” 

Ssm-ntara otaknya sedang bernutar, men¬ 
dadak pargelangan kirinya m: *>ncang d.n 
urat mdinya sodah dicengkeram oleh Thio 
Cu Yoe. 

Siauw Ling segera salurkan hawa murni- 
Dy» untuk melindungi na«I. kemudian tam- 
bil tertawa tegurnya. 

"Segar sekali ingatanmn kawan? 

Tampak tangan kanan T.iioCu Y ie tiba 
tiba diayun kemulta menghantam dada Siauw 
Ling, serangan itu membawa deruan angin 
yans’ tajam serta daya tekanan yang luar 
biasa. 

Si 







Cop@t cepat sisnak mada iti aynn tangan 
kanan menangkis 


Cayhe memperoieh undangan dari adik 
sauiara uatnic datang memeriksa penyakit 
yang diderita Thio heng - 


Beberapa kali Thio Cu Yoe hendak bang¬ 
kit be.diri. namna berhubung j a | an darah di 
Intut serta kakinya masih lertelok maka se¬ 
tiap kali badannya roboh kembali keatas pem 
baringan. sekalipun begitu serangan p 8 da ta¬ 
ngan kanannya teran ganas dan dahsyat, se- 
mna hantaman mengancam tempat berbahaya 
drdepan dadanya Siauw Ling. 


^is setiap serangan serta ancaman yang da¬ 
tang dari Thio C n Yoe, dengsn demikian ma 
, I La untuk sementara waktu kodua belah pihak 
masih tetap bertahan. 

Dalam sekejap mata Siauw Ling telah pii“ 
nahkau sebelas jurus serangan dahsyat dari 
Thia Cu Yoe. 

Sementara itu Soen Put-shia 5*^8 adfi 
sisi kalangan mengikuti jalannya per empur- 
sn itu dengan mata melotot, dia merasa be¬ 
rapa serangan d. j .fl Thio Cu Yoe klan larra 
klan bertambah dahsyat dan teleegas, tanpa 
sadar ia jadi curiga pikirnya : 


Sesudah pergelangan kiri sianak mud» 
dicen *^ram dengan tangan kirinya, ma- 
ka jarak kedua belah pihak boleh dibilang 
eoma terpaut oeber.p, depa saj B . S auw Ling 
paa t,dek melanc rkan serangan balas.-.n, se¬ 
uap kaii telapaknya selain berputar menang- 


"Seandainya Shen Bok Hong mengatnr sia 
sat licik dengan snrnh orang itu pnra-pura 
eakit lalu memancing kedatangan Siauw Ling 
kemari maka keadaan kami teramat bahaya, 
apaiagi kalau dia sudah persiapkan oran*- 
orangnya disekitar sini . .. aku harus bertin¬ 
dak hati, hati!" 
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oorpirir a cmiki an , legerc tcriak-1 
nya dongan suara lantang : 

"Saudara Slauw hati-hati. cepat totok ja- 
lan darahnya.” 

Sesudah «aling bergebrak sebanyak belas- 
an jurus Sianw Ling sendiripnn merasaka a 
keadaannya karang beres dia merasakan u al 
nadi peda pergeiangaa kirinya yang diceng¬ 
keram kian lama kian bertambah kencang- 
dan dia mulai merasa tidak tahan Pemuda 
ini sadar bila jalan darahnya tercengker m 
hl angnya daya kemampuannya nntuk mela¬ 
wan musuh bahkan ada kemungkinan bakai 
terluka ditangannya. 

Mendengar teriakan dari pengemis tua, dia 
tidak sungkan sungkan lagi, serangan balas; a 
segera dilancarkan dan sekali totok dia hajar 
bahu Thio Cu Yoe. 

Se angan ini cukup berat datangnya* seke 
tika itu duga Thio Cu Yoe rnerasskan seku¬ 


jur badannya kaku, ia tak bertenaga ontnk 
melancarkan serangan lagi, sambil mengen- 
dorkan cengkeramannya dia roboh kebelakang. 

"Sianw taybiap, kau tidak terluka bukan?” 
tegur Soen seng cepat, kemudian sambil me¬ 
lirik sekejap toakotiya ia bertanya lebih janh. 

"Apakah slauw tayhiap menotok jaian da¬ 
rahnya kembali?" 

"Sedikitpun tidak salah!" 

"Aa&i, itu berarti kita tak akan berhasil 
memeriksa denyutan nadinya...!” 

"Keadaan memang demikian, terpaksa cay 
he harus mencari akal lain!" seraya berkara 
diam-diam ia totok jalan darah dtlengan Thio 
Cu Yoe, kemndian tang j n kanannya men¬ 
cengkeram pergelangan tangan kiri orang Itu. 

Tampak denyntan nadinya sangat lambat, 
mungkin hal itu disebabkau karena jalan 







d.rah pada lengannya tertotok, kecuaii itu 
Siauw Ling tak berhasi menemukan tanda- 
tanda aneh lainnya 

"Siauw thayhiap, bagaimana denyutan 
nadi orang ini?" terdengar Boe Wie Tootiang 
bertanya. 

Dari pomerlksaan tadi Siauw Ling tidak 
berhasil menemukan perubahan apapun, na¬ 
mun da am keadaan yan* mendesak terpak- 
s& lahmnya: 

■'Denyutan nadi orang ini tidak tetap, 
jelas menunjukkan tanda-tanda menderita 
penyakit." 

Saen-sen* menghela napasi panjsng, sam¬ 
bil angkat kepalanya memandang cuaca ia 
berkata: 

"foako katai sndah lohari semalam men 
«wita penyakit aneh Itu, untuk mencari 
Stauw thayhiap teiah kehiiangan waktu *e- 
lama empat lima jam lagi, apaiagi ucapan 


dart orang yang meninggalkan surat itu ti¬ 
dak salah, maka hingga kini cuma tinggal 
[uj”h sampai delapan j. m saja kesempatan 
untuk hidup baginya, 

"Cayhe akan berusaha kera» menyembuh¬ 
kan sakitnya." 

"Rupanya Siauw thayhiap belum berhasii 
juga menemukan Sesuatn tanda pada penya¬ 
kit toako.” sela Thian Tioug Gonn dari sam 
ping sambil meiirik sekejap saudaranya. 

"H m mm!' Soen-put-shia mendengus dingin. 
"K-ilau sakit yang didenia sauderamu cunn 
penyakit biasa saja saudaramu tik nanti p:r 
g i mengundang kenadiran Siauw thayhiap * 
"Sedikitpun tidak salah,” buru-buru Soen- 
asng menyambung seraya menjara dalam- 
daiam. "^Saudaraku ini macih muda dan tak 
tahu urusan, bilamana ucapannya menying¬ 
gung perasaan ouwi sekalian, disini heng-te 
mcwakiii dirinya mohou ma:f!' 
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MenpVndsP orang yang menderita ss it 
«ueh ini Sisuw Ling benar benar diblltin J 
• liiapan dan tidolt tahu apa y an6 harus dii] 
iutan, segera ujarnya: 

"Penyakit yang diderita saudara IcalijJ 
memang luar biasa dan berbeda dengan p,- 
nyakit-penyakit lain, cayha hendak rund.n, 
ha dahulu persoalan ini dengan Boo Wi.J 
Tootiang kemuri n haru tentukan penyakit 
aneh apaSah yang sudah dia derita." 

"Meski pun cayhe tidak mengerti akan 
ilmu pertabiban tetapi k a |„ d. b,caraka o de 
ngan kemam inaD Toako. ho , eh ^ 

silatnya telah msuoapai psda t , raf 
mempan terhadap penyakit apapun. , 13na 
sangka secara tiba-tiba ia serserang penyakit 
aneh, hreua itulah cayhe | a n, a , Cur 

mnngktn ada orang sengaja mencelakai di 
rinya." 

•■Penyakit yang diderita saudaramu mc 
mang patut dicurigail" 


F "Kalsu begitu terpaksa krmi harus tnere- 
r >tk?>n kalian berdua!" sambil membawa 
\ ay Wic serta Thian Tiong Goait ia mundur 
tu tombak kebelakang dan duduk bersila 
[di mu 

I Siauw Ling menya iu sekejap w^jah kedua 
h&f3ng ooeah berbaju hijau itu, lalu katanya 
pula: 

"Kailan muudurlah sedikit kebelakang, 
cayhe hendak merundingkan keadaan maji¬ 
kan kalian denga n diri roonang.” 

Kedua orang boeah bero ju hijau Itu se¬ 
ling bertukar pandaugan. kemudian bersama 
sama mundur lima Jangkah kebelakang. 

Selelah kedua orang icu berlalu S: uw 
Ling baru berkata kepada Boe Wie TooJang: 

"Siauw te benar-benar tidak mengerti akan 
ilmu pertabiban, tak kuketahui penyakit apa 
yang sebenarnya diderita orang ini, bagaima 
na kalau Tooclang yang memeriksanya/"' 
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Boe Wie Tootis- mengangguk, dla p . gaa J 
erat nadi pada perulangan kiri Thio Cu 
Yoc nntnk diperiksa, kemndian dengan E iis 
berkerut ujarny* : 

" P ‘ D, o ra,a di * tidak ada tanda-tanda 
merde.ita sakit.“ 

Apakah orang ini sedang pura pura sa';it?* 

Aku rasa dia telah terlukai” 

Pembicaraan mereka berdua dilakukan do¬ 
ngan suara yang emat j lr i h . sehingga d» n 
orang boc.pj berb. j u hijau yang memperha¬ 
tikan secara diam-diam pun tak sanggup mo 
n getahui sesuam apapun. 

Apakah Tootiang mempunyai cara untuk 
mengobatinya? tauy a Siauvv Liug. 

Pinto hanya b:sa membuat resep sesuai 
dengan hasil pemeriksaan nadi, bisakah man 
jur sukar dikatakan!" 

"Aaami, ent.n siapa yang telah b-rg u r a n 
dengau k:ta, saja telah maniag*alkan 


jeringatan bahkan menuding diriku yang 
rusa sembuhkan penyakit ini. d a n yang anah 
lagi ternyata Um Hay Ngo Hioig begitu 
r-empercayai ucapannya " 

"Kalau orang yang meninggalkan snrat 
jtn ada maksud hendak membantu dirimu 
nntuk menaklukan Lam Hay Ngo Hiong. dia 
paiti akan membantu kita secara diam diam. 

"Hingga kini belum ada sesuatu ger^k- 
gerik aiapun, mungkin dia sengaja hendak 
mengacau kita." 

"Pinto rasa satu-satunya jalan yang bisa 
kita tempuh sekarang ada eh membnka da¬ 
hulu sebuah resep, lalu suruhlah mereka 
tunggu sejenak, kalau ttdak ada reaksi juga 
maka kaulah yang m:mbnat sebuah resep 
menuntut petunjjkau, sekalipun tidak ber¬ 
hamil melukai iuka dalamnya sedikit banyak 
tidak sampai mencelakai jiwanya.” 
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Mengikuti ke'daan yang ada saat ini. aku | Sipuw t&yhisp snka turun tangan meayem- 
raea terpaksa kita harus berti ndak demi kian/' I bjhknu nenyakit yang diderita toako kami." 


Dalam pada itu ^o:-n seng sekalian yang 
telah nieugundnrf:an diri sejanh satu tombak 
kendati sedang bersemedi namun secara diam 
dirm mereka perhatikan setiap gerak gerik 
da i Siauw Ling. ketika dilihatnya pemuda 
itu sedang bicara berbisik-bisik deugan Boe 
Wio Taotiang seakan akan sedang merunding 
kan penyakit dari Thio Cu Yoe. terpaksa 
merpka menunggn dengan sabar. 

Siapa sangka setengah jam sudah lewat 
tanpa menemukan gerak gerik apapun dari 
Stauw Ling, akhirnya dia f tidak sabar lagi 
dan sogora maju kedepan dengan langkah 
iebar serunya seraya menj-ra : 

"Lima bersaudara dari L-m Hay telah 
membuktikan ketulusan hati kami, semoga 


Dalam hati Siauw Ling betui-beml tidak 
tahu apa yang harus dilakukan ketika itu. 
namun diluar ia tetap uerlagak tenang. 

"Meunrut denyutan nadi kakak kaiian, 
rupanya dia tidak menderita penyakit!” 

"Tidak meuderita penyakit?” seru titela- 
pak pembetot snktna Soen-seng dengan hati 
terperanjat. "Lalu kenapa dia?' 

"Rupanya menderita luka dalam yang pa¬ 
rah !“ 

"Kejadian yang sebenarnya ccyhe t ik 
begitu jelai!*' kata Socn seTg setelah termo- 
nnng sejenak. "Ketika aku tiba k.e-mbali «**- 
siul penyakit edan toako kami sedang kumat 
bagaimana caranya sampai dia menderita 
penyakit anoh seperti itu atankah dia cuma 
menderita iaka da'am, caybe ndak mengota 
buinya.” 




"Aach, kenapa aku tidak tanyakan keada¬ 
an penyakitnya lebih dulu?" Pikir pemuda 
ki j, sinar matanya segera beralih memar- 
dang sekejap kearah dua orang bocah berbaju 
hijau itu. "Apakah kedua orang murid kakak 
kali^npun tidak tahu kejadian yang sebenar 
■ya ? ' 

Soeu-sang segera uiapkan tangannya, dua 
■rang bocah berbajn hijau itu segera me> 
■giakan dan maju kemnka. 
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